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ABSTRAK

Pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo mengalami penurunan karena
permasalahan internal dan eksternal yang dialami petani. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, keaktifan
dalam kelompok tani, penyuluhan pertanian, luas lahan dan umur tanaman terhadap
pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji. Lokasi ditentukan
menggunakan metode purposive. Responden berjumlah 42 petani yang ditentukan
menggunakan metode simple random sampling. Metode analisis data menggunakan
model regresi linier berganda. Variabel dependen berupa pendapatan usahatani apel
dan variabel independen berupa umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
keaktifan dalam kelompok tani, penyuluhan pertanian, luas lahan dan umur
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel berpengaruh secara
simultan terhadap pendapatan petani apel. Sementara itu, variabel yang berpengaruh
secara parsial terhadap pendapatan petani apel yaitu variabel umur, pendidikan dan
luas lahan. Kota Batu. Rekomendasi penelitian yaitu petani dapat mengembangkan
kualitas diri melalui pendidikan informal serta memaksimalkan keberadaan
kelompok tani dan penyuluhan. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu membahas
mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi pendapatan usahatani apel Desa
Tulungrejo Kecamatan Bumiaji.

Kata kunci: luas lahan, umur, pendidikan, regresi

ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING APPLE FARMING INCOME
IN TULUNGRE]JO VILLAGE, BUMIAJI SUB-DISTRICT, BATU CITY

The income of apple farming in Tulungrejo Village has decreased due to internal and external
problems experienced by farmers. The purpose of this research is to analyze influence age,
education, number of family dependents, activity in farmer groups, agricultural counseling,
land area and age of plants to income farming Apple Tulungrejo Village, Bumiaji District. The
location is determined using a purposive method. Respondents amounted to 42 farmers who
were determined using the simple random sampling method. Methods of data analysis using
multiple linear regression model. The dependent variable is apple farming income and the
independent variable is age, education, number of family dependents, activeness in farmer
groups, agricultural counseling, land area and plant age. The results of the study show that all
variables simultaneously influence the income of apple farmers. Meanwhile, the variables that
partially influence the income of apple farmers are age, education and land area. Stone City.
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The research recommendation is that farmers can develop self-quality through informal
education and maximize the existence of farmer groups and counseling. Suggestions for further
research are to discuss other factors that influence the income of apple farming in Tulungrejo
Village, Bumiaji District.

Keywords: land area, age, education, regression

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris dengan sektor pertanian berperan penting untuk
kemajuan perekonomian nasional, diantaranya subsektor tanaman holtikultura.
Subsektor holtikultura mengalami pertumbuhan 7,85 % saat pandemi Covid-19 (BPS,
2020). Secara garis besar, tanaman holtikultura dikelompokkan menjadi 4 yaitu
tanaman sayur (holtikultura), buah (frutikultura), obat (biofarmaka), dan hias
(florikultura) (Nur’aini, 2019). Saat ini, di Indonesia terjadi penurunan produksi
tanaman holtikultura disebabkan oleh iklim dan cuaca ekstrim. Jenis komoditas yang
terdampak salah satunya yaitu apel (Ruminta, 2015). Apel merupakan tanaman jenis
buah yang telah populer di kalangan masyarakat, meskipun apel bukan tanaman asli
Indonesia (Eko Wahyu Budiman et al., 2018).

Kota Batu yaitu bagian dari wilayah yang dikenal dengan sebutan Malang Raya.
Kota Batu mempunyai 3 kecamatan yaitu kecamatan Batu, Bumiaji, dan Junrejo. Luas
Kota Batu sebesar 19.908,70 ha, dimana seluas 2.427,69 ha berupa lahan sawah,
15.258,09 ha berupa lahan pertanian bukan sawah, dan 2.222,93 ha merupakan lahan
bukan pertanian (BPS Kota Batu, 2019). Lahan pertanian bukan sawah berupa
tegal/kebun komoditas apel dan sayur. Kota Batu dijuluki sebagai sentra produksi
apel. Ada empat varietas yang dibudidayakan yaitu apel Anna, Rome Beauty, Manalagi,
dan Wangling (Rahmawati, 2022). Kota Batu menjadi penyumbang produksi apel
terbesar di Indonesia, dibuktikan dengan jumlah produksi apel tahun 2020 sebesar
231.764 ton meningkat sebesar 350.091 ton di tahun 2021 (BPS Kota Batu, 2021).
Kawasan kebun apel Kota Batu berpusat di Kecamatan Bumiaji.

Kecamatan Bumiaji yaitu wilayah terluas di Kota Batu terletak di lereng gunung
Arjono-Welirang. Menurut Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) Bumiaji (2022),
terdapat 139 kelompok tani tersebar di 9 desa yaitu Bulukerto, Bumiaji, Giripurno,
Gunungsari, Pandanrejo, Punten, Sumber Brantas, Sumbergondo, dan Tulungrejo.
Total keseluruhan penduduk Kecamatan Bumiaji yaitu 58.122 jiwa, dimana mayoritas
bekerja pada sektor pertanian. Komoditas unggulan yang dibudidayakan petani
Bumiaji yaitu apel. Apel mempunyai peran penting untuk kesejahteraan dan
perekonomian, tidak hanya untuk pelaku agribisnis tetapi juga masyarakat umum.
Kondisi ini dikarenakan perkebunan apel yang baik dapat menjadikan faktor besar
bagi perkembangan sektor pariwisata (Rahmawati, 2022).

Desa Tulungrejo mempunyai petani apel masih aktif cukup banyak
dibandingkan dengan desa lain di Bumiaji. Jumlah petani apel Desa Tulungrejo yaitu
938 petani (BPP Bumiaji, 2020). Luas lahan kebun apel Desa Tulungrejo sebesar
4.244,101 ha (BPP Bumiaji, 2020) dengan ketinggian strategis yaitu 1.000-1.400 mdpl.
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Hal tersebut mendukung Desa Tulungrejo sebagai penyumbang apel terbesar di
Bumiaji.

Kegiatan usahatani tidak selalu menghasilkan produksi maksimal, ada
hambatan dan permasalahan dalam prosesnya sehingga berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani. Pendapatan usahatani menjadi masalah cukup serius karena
mayoritas penduduk desa bergerak di sektor pertanian (Descartes et al., 2021). Petani
apel Desa Tulungrejo mengalami penurunan pendapatan karena produksi apel dari
tahun ke tahun mengalami penurunan (BPP Bumiaji, 2021). Berdasarkan data Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan (DPKP) Kota Batu, produktivitas apel menurun tiap
tahunnya yaitu tahun 2018 ada 54 ton apel, 2019 turun menjadi 50 ton dan pada 2020
menjadi 23 ton apel per tahun. Penurunan pendapatan disebabkan karena hambatan
dan permasalahan yang dialami dari faktor internal berupa karateristik petani dan
faktor eksternal meliputi luas lahan, umur tanaman, cuaca dan iklim yang tidak
menentu. Kegagalan panen petani apel beberapa tahun ini disebabkan karena
tingginya serangan hama penyakit (Indratmi et al., 2022). Karateristik responden
dikatakan sebagai faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan oleh
petani saat melakukan usahatani (Burano & Siska, 2019).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, diperlukan penelitian tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani apel di Desa Tulungrejo
Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linier
Berganda, sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang berpengaruh. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) mengetahui karateristik petani dan usahatani apel di Desa
Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu, (2) menganalisis bagaimana pengaruh
umur petani, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, keaktifan dalam kelompok
tani, penyuluhan pertanian, luas lahan dan umur tanaman terhadap pendapatan
usahatani apel di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

TINJAUAN PUSTAKA

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh karena adanya suatu usaha,
aktivitas, maupun pekerjaan (Hakim, 2018). Menurut Sutaminingsih & Sujana (2020)
pendapatan merupakan pemasukan yang diperoleh dari hasil produksi dengan
tujuan pemenuhan kebutuhan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Bakari (2019)
bahwa pendapatan yaitu selisih antara penerimaan dan keseluruhan biaya yang
dikeluarkan saat berusahatani. Terdapat dua jenis pendapatan, yaitu pendapatan
kotor dan pendapatan bersih. Menurut pendapat Salsabila & Fahraty (2019)
pendapatan dijadikan tolak ukur dari keberhasilan usahatani dan menggambarkan
taraf hidup petani. Pada umumnya, status pengolahan pertanian yang tercermin dari
pendapatan usahatani berkaitan dengan tingkat kesejahteraan petani. Menurut Ridha
(2017) pendapatan petani dipengaruhi oleh faktor sosial, ekomoni (harga) dan
produksi (luas laham, tenaga kerja, biaya produksi). Hal itu didukung oleh
pernyataan Farmasari & Nasir (2018) bahwa luas lahan, tenaga kerja dan biaya
produksi berpengaruh terhadap pendapatan usahatani. Sedangkan menurut Hakim
(2018) pendapatan usahatani dipengaruhi oleh faktor seperti umur, pendidikan,
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pengalaman, jenis kelamin dan kemampuan. Di Nigeria, usaha untuk meningkatkan
pendapatan usahatani yaitu dengan memperbaiki strategi produksi dan pengolahan
(Mazza et al., 2019).

Umur responden merupakan informasi terkait lama responden hidup yang
berhubungan dengan tanggal, bulan, dan tahun lahir. Menurut Maramba (2018) umur
seseorang menjadi salah satu penentu keberhasilan kerja, karena semakin tua tenaga
kerja maka kemampuan untuk menyerap dan memahami inovasi baru serta
penerapannya akan dunia pertanian akan semakin sulit. Lebih lanjut dijelaskan,
bahwa meski demikian semakin tua umur tenaga kerja maka dalam aspek tanggung
jawab dan pengalamannya akan semakin baik. Pada umumnya, petani dengan usia
produktif biasanya mampu untuk bekerja lebih baik dan maksimal jika dibandingkan
dengan petani usia non produktif (Gusti et al., 2021). Selain itu, Prasetya & Putro
(2019) menyatakan bahwa petani dengan usia lebih muda dan produktif cenderung
memiliki fisik kuat dalam menjalankan usahataninya, sehingga memiliki keberanian
yang lebih tinggi dalam mengambil risiko terhadap penerapan inovasi baru. Menurut
Maramba (2018) umur berpengaruh karena semakin tua umur petani maka semakin
berpengalaman terhadap usahatani.

Tingkat pendidikan merupakan lama tahun petani dalam mengikuti
pendidikan formal. Menurut Gusti et al. (2021) pendidikan merupakan kegiatan
untuk meningkatkan pengetahuan. Pola pikir lebih maju biasanya dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, sehingga cenderung lebih terbuka dalam
mengadopsi inovasi dan mencoba hal-hal baru. Bagi petani, pendidikan dapat
menjadi sarana belajar baik secara teori maupun praktek pembagunan pertanian yang
lebih modern. Petani dengan tingkat pendidikan lebih tinggi dan luas akan lebih cepat
melakukan adopsi inovasi (Maramba, 2018). Selain itu, Dewi et al. (2018)
mengemukakan bahwa pendidikan sangat menentukan kemampuan petani dalam
merencanakan kegiatan usahataninya untuk mencapai target yang diinginkan. Petani
akan lebih mudah dalam mengadopsi teknologi pertanian terbaru sehingga lebih siap
dalam menghadapi perubahan dalam pertanian modern (Juliansyah & Riyono, 2018).
Menurut Rizal (2021) pendidikan memiliki pengaruh terhadap pendapatan usahatani
yang diterima petani.

Jumlah tanggungan ialah anggota keluarga yang menjadi tanggungan, karena
belum bisa memenuhi kebutuhan (Arlinda, 2022). Menurut Zailan et al. (2022) jumlah
tanggungan keluarga petani menunjukkan beban ekonomi yang harus ditanggung
petani dalam pemenuhan kebutuhan. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa jumlah
tanggungan keluarga sangat berperan dalam aspek motivasi petani untuk
meningkatkan produktivitas usahatani. Menurut Muhamad & Ahmadi (2022) jumlah
tanggungan keluarga akan mempengaruhi pola produksi, konsumsi dan pendapatan
usahatani. Dijelaskan bahwa jumlah tenaga kerja akan berpengaruh terhadap biaya
yang dikeluarkan, sehingga semakin rendah dana dapat dialokasikan untuk biaya
usahatani. Namun, semakin banyak anggota keluarga berusahatani maka menjadi
peluang untuk memperoleh pendapatan tinggi.
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Kelompok tani memiliki fungsi sebagai tempat berkembangnya keterampilan,
pegetahuan dan kemampuan berusahatani bagi anggota (Nasution, 2019). Menurut
Rianti et al. (2019) tujuan dibentuk kelompok tani untuk mempermudah petani dan
keluarga mengembangkan kemampuan sebagai subjek pendekatan kelompok
berperan aktif dalam kemajuan pembangunan. Tergabungnya petani di kelompok
tani diharapkan memberi manfaat pada segi ekonomi maupun sosial. Keaktifan
dalam kelompok tani diketahui berdasarkan keterlibatan serta tingkat kehadiran
pada kegiatan diskusi dalam kelompok. Menurut Site et al. (2018) keaktifan dalam
kelompok tani memiliki pengaruh terhadap penambahan informasi untuk
peningkatan kemampuan berusahatani dimana hal tersebut memengaruhi
pendapatan.

Penyuluhan pertanian adalah bentuk pendidikan semi formal untuk petani
maupun keluarganya dengan tujuan menambah kemampuan petani di bidang
pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap inovasi yang disampaikan penyuluh
(Zulkifli & Sibuea, 2022). Penyuluhan pertanian dikatakan sebagai proses
pembelajaran bagi pelaku usahatani untuk memaksimalkan penyerapan inovasi dan
teknologi guna meningkatkan pendapatan (Sulandjari, 2021). Menurut Darmawati &
Ningrum (2020) tugas pokok dan fungsi penyuluh pertanian adalah melakukan
penyuluhan pertanian untuk mengembangkan kemampuan, menguasai,
memanfaatkan dan menerapkan teknologi baru supaya mampu bertani lebih baik.
Penyuluhan dirasa sangat diperlukan oleh petani untuk meningkatkan nilai jual
komoditas yang dihasilkan. Petani dapat mengetahui keuntungan sebenarnya dan
mengurangi potensi kerugian karena tidak adanya pengelolaan keuangan yang baik
(Rupasari et al., 2022). Menurut Descartes et al. (2021) kegiatan penyuluhan pertanian
berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan petani.

Lahan merupakan faktor produksi yang menjadi tempat penghasil produk
pertanian. Luas lahan yaitu keseluruhan bidang tanah yang dijadikan tempat untuk
melakukan usahatani (Kusumawati, 2022). Luas lahan dikatakan produktif apabila
dapat menghasilkan output yang maksimal (Himawan et al., 2021). Menurut Andrias
et al. (2017) luas lahan menjadi faktor penentu seberapa besar hasil usahatani jika
dibandingan dengan faktor lain. Pendapat Ashari et al. (2019) menyatakan bahwa luas
lahan berpengaruh terhadap kuantitas produk yang diperoleh, dimana jika terjadi
penambahan luas lahan maka hasil dan pendapatan akan meningkat. Lahan dalam
pertanian dikelompokkan menjadi lahan semusim, tahunan, dan permanen (Henny
etal., 2021).

Umur tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi jumlah
produksi buah pada pohon. Menurut Anggara et al. (2017) dijelaskan bahwa hasil
produktivitas buah apel tertinggi pada umur 20 tahun sebanyak sebesar 84 kg /pohon.
Dijelaskan bahwa semakin tua umur pohon maka produksi apel yang dihasilkan
semakin menurun. Pohon apel yang memasuki umur 40 tahun biasanya mengalami
penurunan produksi. Jika produktivitas telah mencapai angka maksimal atau umur
tanaman lebih dari 30 tahun, maka produktivitas tidak dapat bertambah lagi
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(Bawindaputri et al., 2022). Menurut Namah & Sinlae (2019) umur tanaman
mempengaruhi produksi dan pendapatan usahatani jeruk.

Analisis regresi merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen (Wibisono et al.,
2019). Di dalam analisis regresi terdapat dua jenis variabel yang digunakan dan saling
berhubungan, yaitu variabel respon (Y) dan variabel prediktor (X). Pada analisis
regresi terdapat dua jenis analisis yaitu analisis regresi linier sederhana dan analisis
regresi linier berganda. Berbeda dengan analisis regresi linier sederhana yang hanya
melibatkan satu variabel prediktor, analisis regresi linier beganda didefinisikan
sebagai analisis regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel prediktor. Kedua
jenis analisis regresi linier tersebut sama-sama digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor secara fungsional liniear.
Selain itu, Yuliara (2016) menjelaskan bahwa tujuan dilakukannya uji regresi linier
berganda yaitu untuk memprediksi nilai variabel respon jika variabel prediktornya
diketahui. Dijelaskan bahwa tujuan lain dari uji regresi linier berganda adalah untuk
mengetahui arah dan hubungan antara variabel respon dengan variabel-variabel
prediktornya.

Penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan
petani telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah satunya oleh Farmasari
& Nasir (2018), dalam penelitiannya dilakukan menggunakan analisis data regresi
linier berganda. Hasil yang diperoleh menunjukkan tenaga kerja dan luas lahan
berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan petani. Penelitian serupa
dilakukan oleh Himawan et al. (2021) yang menjelaskan bahwa dari tiga faktor berupa
luas lahan, tenaga kerja dan modal, diketahui bahwa dua faktor berpengaruh nyata
positif pada pendapatan petani di Kecamatan Godong, diantaranya luas lahan dan
tenaga kerja. Sedangkan modal diketahui tidak memiliki pengaruh terhadap
pendapatan petani. Selain itu penelitian dilakukan oleh Zebua (2018) menunjukkan
bahwa variabel pendidikan, pengalaman bertani, dan jumlah tanggungan
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani karet.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yaitu di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Penentuan
lokasi penelitian menggunakan metode purposive atau sengaja dengan beberapa
pertimbangan. Alasan pemilihan lokasi dikarenakan jumlah petani yang
membudidayakan apel cukup banyak jika dibandingkan desa lainnya. Jumlah petani
apel Desa Tulungrejo yaitu 938 petani. Desa Tulungrejo merupakan daerah penghasil
komoditas apel terbesar di Kecamatan Bumiaji dengan total produksi 14.886
ton/tahun (BPP Bumiaji, 2021). Desa Tulungrejo menjadi sentra produksi dan ikon
wisata petik apel di Kecamatan Bumiaji. Jenis data pada peneltian yaitu data primer.
Data primer didapatkan melalui wawancara kepada responden menggunakan
kuesioner. Data yang diambil dari petani apel yaitu karateristik petani, luas lahan dan
umur tanaman. Metode untuk menentukan sampel yaitu metode simple random
sampling dikarenakan populasi bersifat homogen. Metode tersebut merupakan cara
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mrngambil sampel dengan memberikan peluang atau kesempatan (opportunity) sama
bagi anggota populasi untuk menjadi sampel. Perhitungan jumlah sampel
menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

N

n= (1)
1+Ne2

Keterangan:

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Pada penelitian ini, taraf kesalahan (e?) yaitu 15%. Berdasarkan data BPP
Bumiaji terdapat 938 petani apel di desa Tulungrejo. Maka hasil dari perhitungan
rumus slovin diperoleh jumlah sampel sebanyak 42 responden. Banyaknya sampel
dalam penelitian ini didukung oleh pendapat Sugiyono (2018) dalam Maryam et al.
(2022), yang menyatakan bahwa penelitian dikatakan layak apabila sampel yang
digunakan sebanyak 30-500 responden.

Metode analisis data dalam penelitian ini, pertama yaitu analisis pendapatan.
Berikut adalah rumus memperoleh pendapatan:

TR=QxP )
Keterangan:

TR : Total penerimaan (Rp)

Q : Total produksi (kg)

P : Harga produksi (Rp)

TC=TFC+TVC 3)
Keterangan:

TC : Total biaya (Rp)

TFC  :Total biaya tetap (Rp)

TVC :Total biaya tidak tetap (Rp)

[T=TR-TC 4)
IT : Pendapatan / keuntungan (Rp)

Metode analisis data kedua yaitu analisis regresi linier berganda. Proses olah data
menggunakan software Microsoft Excel untuk tabulasi dan software SPSS versi 25 untuk
pengolahan analisis data. Berikut merupakan model persamaan dalam analisis regresi
linier berganda:

Y =a+ biXi+ baXo + bsXs + baeXy + bsXs + beXe + by Xy + ¢ (5)

Dimana Y adalah pendapatan usahatani apel, a adalah konstanta, b adalah
koefisien regresi, X; adalah umur petani (tahun), X> adalah pendidikan (tahun), X3
adalah jumlah tanggungan keluarga (orang), Xs adalah keaktifan dalam kelompok
tani (kali/tahun), Xsadalah penyuluhan pertanian (kali/tahun), Xs adalah luas lahan
(ha), X7 adalah umur tanaman (tahun) dan e adalah error term.

Tahap pertama yaitu melakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas untuk menguji data responden apakah
layak untuk diuji pada analisis regresi linier berganda. Selanjutnya yaitu melakukan
analisis regresi linier berganda berupa uji R (koefisien determinasi), uji F (simultan)
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dan uji T (parsial). Analisis ini dipakai sebagai uji pengaruh antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

HO :Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap
pendapatan usahatani apel di Desa Tulungrejo

H1 :Terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap pendapatan
usahatani apel di Desa Tulungrejo

Dasar pengambilan keputusan dari uji regresi secara parsial yaitu jika nitai t hitung <
t tabel, maka HO diterima. Sedangkan jika t hitung > t tabel maka H1 diterima.
Sedangkan untuk dasar pengambilan keputusan kedua apabila nilai sig > 0,05 maka
HO diterima. Jika nilai sig < 0,05 maka H1 diterima. Dasar pengambilan keputusan uji
regresi secara simultan yaitu jika nitai F hitung < t tabel, maka HO diterima. Apabila
F hitung > t tabel maka H1 diterima. Sedangkan untuk dasar pengambilan keputusan
kedua apabila nilai sig > 0,05 maka HO diterima. Jika nilai sig < 0,05 maka H1 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Apel dan Usahatani apel di Desa Tulungrejo Kecamatan
Bumiaji Kota Batu

Karateristik petani dan usahatani apel dalam penelitian ini mencakup umur,
pendidikan, pengalaman bertani, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan, bulan
panen serta pendapatan/tahun. Rincian data dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Karakteristik Petani dan Usahatani Apel di Desa Tulongrejo
Karateristik Uraian Frekuensi Rata-Rata
Jenis Kelamin Laki-Laki 42 Laki-Laki
Perempuan 0
26-35 5
36-45 9
Umur (tahun) 1655 17 49
>56 11
Tidak Sekolah 1
1 SD 12
Pendidikan SMP 5 SMA
(tahun) SMA 17
Perguruan Tinggi 7
6-15 12
Pengalaman 16-25 12 75
Bertani (tahun)  26-35 13
>35 5
Tanggungan 0-3 33 3
Keluarga (orang) 3-6 9
Luas Lahan (ha) 8'21:2’88 §7 0,38
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>1,00 2
Januari-Juli 29
April-Oktober 6 s

Bulan Panen Mei-November 5 Januari-Juli
Juni-Desember 5
<10.000.000 21

Pendapatan 10.000.000-20.000.000 7

(Rp/tahun) 20.000.000-30.000.000 8 21.114.528
>30.000.000 6

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa petani apel Desa Tulungrejo keseluruhan
berjenis kelamin laki-laki. Diartikan bahwa petani apel Desa Tulungrejo yaitu laki-
laki, dimana sejalan dengan penelitian Rahaju & Muhandoyo (2014) bahwa kegiatan
usahatani apel di Kabupaten Malang didominasi laki-laki. Hal tersebut dikarenakan
perempuan di sana umumnya bekerja sebagai ibu rumah tangga, staff hotel dan
karyawan di tempat wisata.

Umur petani apel Desa Tulungrejo rata-rata yaitu 49 tahun. Menurut
Misgiantoro et al. (2017) rentang umur produktif seseorang untuk bekerja yaitu
kisaran 15 - 64 tahun. Sehingga, petani apel Desa Tulungrejo dominan tergolong
dalam usia produktif, dimana dapat dikatakan bahwa petani mampu mengelola
usahatani dengan baik untuk memaksimalkan pendapatan. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian oleh Chaerani (2019) bahwa dalam usia produktif orang bekerja
cenderung mempunyai motivasi lebih tinggi serta cara berfikir dan kemampuan fisik
melakukan pekerjaan masih baik.

Pendidikan petani apel Desa Tulungrejo rata-rata hingga SMA sebanyak 17
responden. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa petani mempunyai tingkat
pendidikan cukup tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Mardani et al. (2017)
bahwa pendidikan merupakan faktor penunjang dalam penyerapan ilmu, adopsi
teknologi dan memunculkan inovasi baru di bidang pertanian. Perubahan lebih
mudah terjadi pada petani dengan latar belakang pendidikan tinggi karena hal
tersebut memengaruhi cara berpikir (Kusumawati, 2022).

Pengalaman bertani responden rata-rata yaitu 25 tahun. Menurut Purnomo et
al. (2018) pengalaman bertani diartikan lama seseorang berusahatani untuk
menambah pengalaman yang memengaruhi petani dalam mengambil tindakan
menyelesaikan masalah yang mungkin timbul di masa depan. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Maramba (2018) bahwa perubahan peningkatan usahatani dan
pendapatan besar pengaruhnya dari pengalaman bertani karena dinilai lebih cepat
untuk menerima inovasi baru. Dengan demikian diharapkan pengalaman bertani
yang dimiliki dapat membantu meningkatkan produktivitas usahatani apel di Desa
Tulungrejo.

Jumlah tanggungan keluarga rata-rata petani apel Desa Tulungrejo yaitu 3
orang. Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki jumlah tanggungan
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keluarga yang tidak terlalu besar. Dimana hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh
Murtiningrum & Silamat (2019) bahwa tanggungan keluarga rata-rata 3 orang akan
memberikan kesempatan pada petani supaya bisa mengalokasikan penghasilan
untuk mendukung kegiatan usahatani dalam mencapai pendapatan maksimal.

Luas lahan yang dimiliki responden merupakan kepemilikan sendiri yang
diperoleh dari hasil membeli atau turun temurun dari keluarga. Rata-rata luas lahan
yaitu 0,38 ha. Menurut Murtiningrum & Silamat (2019) luas lahan berpengaruh
terhadap pendapatan, dimana jika luas lahan bertambah maka pendapatan akan
meningkat. Selanjutnya yaitu kegiatan pemanenan yang dilakukan sebanyak dua kali
dalam setahun. Diketahui bahwa petani apel Desa Tulungrejo rata-rata melakukan
panen pada bulan Januari dan Juli. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Galang
et al. (2023) bahwa panen pada bulan Desember, Januari, atau Juli dapat
menghasilkan produksi yang maksimal.

Pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo diperoleh dari selisih antara
penerimaan dan kesuluruhan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usahatani. Jika
kuantitas panen semakin besar, maka pendapatan akan mengalami peningkatan
apabila biaya yang dikeluarkan seimbang. Pada tabel 1 diketahui bahwa rata-rata
pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo yaitu Rp 21.114.328. Musim panen apel
berlangsung dua kali dalam setahun. Hasil panen selama 4 tahun terakhir mengalami
penurunan drastis dikarenakan serangan hama dan penyakit serta biaya produki
yang melonjak. Kenaikan harga pupuk non subsidi dan pestisida menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi pendapatan usahatani. Saat ini, rata-rata hasil usahatani
apel dalam setahun yaitu 15.869,52 kg/tahun. Responden dominan membudidayakan
apel jenis manalagi, karena lebih tahan lama dan bisa dijadikan beberapa olahan
untuk UMKM. Apel manalagi memiliki ketahanan 3-4 bulan dalam suhu ruang.
Harga jual apel bergantung pada kualitas buah, dimana responden menjual apel
langsung pada tengkulak tanpa melihat ukuran buah. Harga jual apel di Desa
Tulungrejo rata-rata Rp 6.517/kg, sehingga diperoleh penerimaan petani sebesar Rp
96.575.893 / tahun. Semakin tinggi harga akan mempengaruhi penerimaan (Ningtyas
et al., 2022). Sedangkan pengeluaran biaya produksi berupa biaya pupuk, pestisida,
tenaga kerja serta biaya lain-lain yang diperlukan saat melakukan usahatani. Total
pengeluaran rata-rata responden dalam kegiatan usahatani apel sebesar Rp
75.461.564/ tahun. Dengan demikian, diperoleh pendapatan rata-rata responden yaitu
sebesar Rp 21.114.328/tahun.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Petani Apel di Desa Tulungrejo
Kecamatan Bumiaji Kota Batu

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai residual dalam model regresi
berdistribusi secara normal atau tidak (Ningtyas et al., 2022). Dapat diasumsikan
bahwa model regresi baik jika data berdistribusi secara normal atau data mendekati
titik normal. Berdasarkan hasil diperoleh nilai Plot-PP terletak di sekitar garis
diagonal, artinya data berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji one sampel kolmogorov
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smirnov menunjukan nilai sig variabel yaitu 0,200 dimana nilai tersebut > 0,05.
Artinya, persamaan dalam model penelitian ini terbebas dari normalitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah semua observasi
pada model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau tidak (Moroki et
al., 2018). Berdasarkan hasil diketahui bahwa titik tersebar tidak beraturan di atas dan
bawah sumbu 0 di sumbu Y, sehingga tidak ada gejala heteroskedastisitas pada
model.

Uji multikolinieritas bertujuan mengetahui hubungan antara variabel
independen dalam persamaan regresi (Nuha et al., 2019). Cara mengujinya yaitu
membandingkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Berdasarkan
hasil, diketahui bahwa variabel umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
keaktifan, penyuluhan, luas lahan, dan umur tanaman mempunyai nilai VIF (1,514),
(1,313), (1,313), (3,942), (6,612), (1,190) dan (2,868) kurang dari 10 dan nilai folerance
(0,661), (0,761), (0,762), (0,254), (0,151), (0,841) dan (0,349) lebih dari 0,1. Sehingga
disimpulkan bahwa uji asumsi tidak adanya multikolinieritas dapat terpenuhi.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen atas variabel dependen (Wibisono et al., 2019). Pada penelitian ini
terdapat tujuh variabel independen yaitu umur (X1). Pendidikan (X2), tanggungan
keluarga (X3), keaktifan (X4), penyuluhan (X5), luas lahan (X6), umur tanaman (X7)
dan satu variabel dependen yaitu pendapatan usahatani (Y).

Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Petani Apel
Variabel Coefficients Tolerance t-hitung  Signifikansi VIF
Konstanta 56522999,01 2,459 ,019
Umur -768484,594 ,661 -2,197 ,035 1,514
Pendidikan -4010557,814 ,761 -2,428 ,021 1,313
Tanggungan 1563739,108 ,762 ,595 ,056 1,313
Keluarga
Keaktifan -411714,944 ,254 -,407 ,686 3,942
Penyuluhan 174685,016 /151 ,057 ,955 6,612
Luas Lahan 57933195,60 ,841 6,771 ,000 1,190
Umur Tanaman -182232,659 ,349 -,436 ,666 2,868
R? ,652 Sig ,000
R? Adjusted ,580 t-tabel 2,0324
F-hitung 9,103 F-tabel 2,29
Signifikan pada a 0,05

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)

Uji-R atau Uji Koefsien Determinasi dilakukan untuk mengetahui kontribusi
variabel independen terhadap variabel independen. Pada penelitian ini nilai koefisien
determinasi ditunjukkan dari nilai R? Adjusted pada model regresi. Berdasarkan hasil
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analisis diketahui nilai R? Adjusted yaitu 0,580 artinya bahwa sebesar 58%
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan usahatani apel
Desa Tulungrejo yaitu semua variabel dalam model. Sisanya sebesar 42%
dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Uji-F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel
independen terhadap variabel dependen. Secara simultan variabel dinyatakan
berpengaruh jika nilai sig < a atau nilai F hitung > F tabel. Berdasarkan hasil
perhitungan, diketahui secara simultan variabel umur, pendidikan, tanggungan
keluarga, keaktifan dalam kelompok tani, penyuluhan, luas lahan dan umur tanaman
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai F hitung 9,103 > F tabel 2,29 atau nilai Sig 0,000 < 0,05.

Uji-T dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam uji ini, asumsi yang digunakan
adalah nilai signifikansi dan t-hitung pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2 maka
persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y = 56522999,01 - 768484,594X; - 4010557,814X, + 14563739,108X5 - 411714,944X, +
174685,016X5 + 57933195,60Xs - 182232,659X7 + ¢

Diperoleh nilai konstanta sebesar 56.522.999,01 artinya jika faktor-faktor yang
memengaruhi pendapatan usahatani yaitu umur, pendidikan, tanggungan keluarga,
keaktifan dalam kelompok tani, penyuluhan, luas lahan, dan umur tanaman tidak
mengalami perubahan maka nilai pendapatan akan tetap sebesar 56.522.999,01. Jika
terjadi penambahan variabel umur (X1) sebesar 1%, maka pendapatan usahatani apel
(Y) akan menurun sebesar 768.484,594. Setiap terjadi penambahan variabel
pendidikan (X2) sebesar 1%, maka pendapatan usahatani apel (Y) akan menurun
sebesar 4.010.557,814. Sementara jika terjadi penambahan variabel tanggungan
keluarga (X3) sebesar 1%, maka pendapatan usahatani apel (Y) akan meningkat
sebesar 14.563.739,108. Apabila terjadi penambahan variabel keaktifan dalam
kelompok tani (X4) sebesar 1%, maka pendapatan usahatani apel (Y) akan menurun
sebesar 411.714,944. Jika terjadi penambahan variabel penyuluhan (X5) sebesar 1%,
maka pendapatan usahatani apel (Y) akan meningkat sebesar 174.685,016. Selanjutnya
jika terjadi penambahan variabel luas lahan (X6) sebesar 1%, maka pendapatan
usahatani apel (Y) akan meningkat sebesar 57.933.195,60. Sedangkan jika terjadi
penambahan variabel umur tanaman (X7) sebesar 1%, maka pendapatan usahatani
apel (Y) akan menurun sebesar 182.232,659. Berdasarkan tabel, diketahui bahwa
variabel umur, pendidikan dan luas lahan berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo. Sedangkan variabel lain yaitu jumlah
tanggungan, keaktifan, penyuluhan, dan umur tanaman tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan usahatani apel Desa Tulongrejo.

Uji-T yang dilakukan memberikan hasil nilai signifikansi variabel umur sebesar
0,035 < 0,05 maka H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel
umur dengan pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo. Umur memiliki pengaruh
signifikan negatif terhadap pendapatan usahatani apel Desa Tulongrejo, karena nilai
koefisien dan t-hitung bertanda negatif. Meski usia petani responden berada dalam
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kategori usia produktif, tetapi jika keahlian dan pengalaman berusahatani masih
belum mencukupi maka sulit bagi petani meningkatkan pendapatan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Mazza et al. (2019) bahwa usia petani berpengaruh
signifikan negatif terhadap pendapatan usahatani dari hasil produksi jahe. Dijelaskan
lebih lanjut bahwa inovasi atau ilmu baru dalam berusahatani bisa memberikan
dampak lebih baik dalam perolehan pendapatan keuntungan. Sedangkan dalam
penelitian Murtiningrum & Silamat (2019) menyatakan bahwa umur tidak memiliki
pengaruh nyata signifikan terhadap pendapatan usahatani jeruk.

Variabel pendidikan memiliki nilai sigifikansi sebesar 0,021 < 0,05 maka H1
diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel pendidikan dengan
pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo. Pendidikan berpengaruh signifikan
negatif terhadap pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo, karena nilai koefisien
dan t-hitung bertanda negatif. Tingkat pendidikan petani dominan berada di tingkat
SMA, sehingga ilmu petani tentang cara berusahatani masih terbatas. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian oleh Rizal (2021) bahwa pendidikan berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani, karena pendidikan berhubungan dengan kemampuan petani
mengelola usahatani. Semakin tinggi tingkat pendidikan dapat membantu petani
dalam mengadopsi ide baru dan lebih mudah merima kemajuan teknologi serta
memengaruhi pola pikir petani dalam pengambilan keputusan (Mardani et al., 2017).
Sedangkan dalam penelitian Burano & Siska (2019) menyatakan pendidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani. Kegiatan usahatani apel di
Desa Tulungrejo mayoritas dilakukan secara turun menurun. Ketika memasuki usia
remaja, petani diajarkan oleh orang tuanya cara berusahatani apel, sehingga cara yang
diadopsi petani menggunakan cara tradisional. Namun, tidak menutup kemungkinan
bahwa saat ini petani dapat memperoleh ilmu baru dari lembaga non-formal atau
pelatihan khusus terkait tata cara berusahatani apel.

Variabel jumlah tanggungan keluarga mempunyai nilai sigifikansi sebesar 0,556
> 0,05 maka HO diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh nyata antara variabel
jumlah tanggungan keluarga dengan pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Zebua (2018) bahwa tanggungan keluarga
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani. Rata-rata tanggungan
keluarga responden berjumlah 3 orang. Hal tersebut didukung oleh pernyataan
Murtiningrum & Silamat (2019) bahwa tanggungan keluarga rata-rata 3 orang akan
memberikan kesempatan petani supaya dapat mengalokasikan penghasilan untuk
usahatani dengan harapan dapat meningkatkan perolehan pendapatan.

Variabel keaktifan dalam kelompok tani memiliki nilai sigifikansi sebesar 0,686
> 0,05 maka HO diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel
keaktifan dalam kelompok tani dengan pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo.
Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Site et al. (2018) bahwa keaktifan dalam
kelompok tani berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani dan pendapatan
petani. Kelompok tani adalah tempat berbagi pengalaman, pengetahuan serta
bertukar pikiran untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kegiatan
usahatani. Keikutsertaan petani pada kelompok tani dapat menguntungkan dan
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meningkatkan pendapatan, karena dalam organisasi tersebut terdapat platform
penyediaan input dan pemasaran output (Tolno et al., 2015). Terdapat 25 kelompok
tani di Desa Tulungrejo, dimana responden tergabung dalam kelompok tani Gondang
Rejo, Maju Sukses, KTMA, Gunung Biru, Tani Maju 01, Arjuno dan Junggo Makmur
1. Kegiatan rutin masing-masing kelompok tani yaitu pertemuan dan arisan yang
dilakukan sekali dalam sebulan. Pada setiap pertemuan, topik yang dibahas yaitu
hama dan penyakit yang menyerang apel serta harga pupuk dan pestisida terkini.
Responden mencatat permasalahan yang dihadapi untuk dibahas dalam pertemuan
penyuluhan supaya bisa mendapat solusi yang tepat.

Variabel penyuluhan memiliki nilai sigifikansi sebesar 0,955 > 0,05 maka HO
diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel penyuluhan
dengan pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Abbeam et al. (2018) yang menyatakan bahwa penyuluhan berpengaruh
signifikan positif terhadap produktivitas dan pendapatan usahatani. Adanya
komunikasi dalam kegiatan penyuluhan dapat memengaruhi dan mengubah sikap
petani dalam pengambilan keputusan. Program penyuluhan menjadi saluran utama
menyebarluaskan informasi terkait pertanian (Abbeam et al., 2018). Kegiatan
penyuluhan di Desa Tulungrejo dilakukan sebanyak satu kali dalam dua bulan.
Penyuluhan diselenggarakan saat kelompok tani mengadakan pertemuan rutin.
Terdapat 2 pendamping penyuluh lapang (PPL) dalam satu desa yang bertugas
mendampingi serta memberikan informasi yang dibutuhkan oleh petani.

Variabel luas lahan yaitu variabel yang berpengaruh nyata terhadap
pendapatan usahatani apel. Kondisi tersebut berdasarkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 maka H1 diterima. Artinya, variabel luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Ashari et al. (2019) yang menjelaskan bahwa setiap
peningkatan luas lahan akan menambah jumlah produksi dan pendapatan usahatani
apel. Penelitian lain oleh Maramba (2018) juga menjelaskan bahwa setiap
bertambahnya luas lahan yang dikelola tentu membutuhkan benih atau bibit tanaman
lebih banyak untuk ditanam. Sehingga dalam jangka waktu panjang akan
meningkatkan hasil panen yang dapat memengaruhi pendapatan usahatani.
Sedangkan dalam penelitian Saputra (2022) bahwa luas lahan tidak memiliki
pengaruh terhadap pendapatan karena intensifikasi pertanian yaitu pembudidayaan
berupa pemupukan, penyemprotan, penggunaan bibit unggul serta pengelolaan yang
baik. Seberapa besar luas lahan jika pengelolaan kurang maksimal, maka pendapatan
yang diperoleh tidak maksimal. Kepemilikan lahan apel yaitu milik sendiri yang
diperoleh dari warisan keluarga atau membeli. Luas lahan petani apel Desa
Tulungrejo rata-rata 0,38 ha dengan jumlah pohon apel rata-rata sebanyak 625 pohon.
Umur rata-rata tanaman apel responden yaitu 30 tahun. Dalam satu tahun (2 musim
tanam) produksi rata-rata mencapai 15.870 kg. Menurut Galang et al. (2023) setelah
umur 3,5-4 bulan mekar bunga merupakan waktu terbaik untuk panen, dikarenakan
tingkat kematangan sudah tepat.
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Variabel umur tanaman memiliki nilai sigifikansi sebesar 0,666 > 0,05 maka HO
diterima. Dimana tidak terdapat pengaruh signifikan variabel umur tanaman dengan
pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo. Hal tersebut dibuktikan bahwa jumlah
umur apel < 20 tahun sejumlah 13 responden dan > 20 tahun sebanyak 29 responden.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Aswan & Tanjung (2021) bahwa umur tanaman
tidak memiliki pengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani. Sedangkan pada
penelitian Namah & Sinlae (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh umur
tanaman terhadap pendapatan usahatani. Dijelaskan semakin tua umur tanaman
maka produksi akan menurun apabila pemeliharaan dan penanganan permasalahan
tidak dilakukan secara intensif. Dengan demikian diperlukan adanya regenerasi
tanaman. Petani apel sebagai responden disini melakukan peremajaan terhadap
pohon apel, serta melalukan perawatan dengan baik, berupa pemberian nutrisi dan
obat-obatan sesuai kebutuhan.

Selain faktor di atas, tidak bisa diprediksinya serangan hama oleh petani juga
memengaruhi tingkat pendapatan usahatani. Saat ini, produksi apel mengalami
penurunan karena cuaca ekstrem dan serangan hama penyakit. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Indratmi et al. (2022) yang menjelaskan bahwa curah hujan,
perubahan iklim dapat memengaruhi kegiatan usahatani apel, karena memicu
munculnya hama yang mengganggu keberlangsungan produksi. Apabila terjadi
curah hujan tinggi saat kondisi pohon berbunga, maka risiko yang timbul adalah
sedikit buah yang tumbuh. Banyak pohon apel mengalami busuk buah karena hama
penyakit menyerang menimbulkan penurunan jumlah produksi dan gagal panen.
Cara menangani serangan hama penyakit yaitu menggunakan pupuk dan pestisida.
Namun, saat ini harga pupuk dan pestisida mengalami kenaikan. Petani biasanya
menekan biaya produksi dengan membeli pupuk dan pestisida sesuai budget. Hal
tersebut mengakibatkan kualitas buah menjadi kurang maksimal. Selain itu harga jual
buah apel tidak stabil menimbulkan penurunan pendapatan usahatani apel Desa
Tulungrejo. Harga jual buah apel bergantung pada kualitas buah, jika kondisi apel
cacat maka harga jual menjadi rendah.

PENUTUP

Simpulan dari penelitian ini yaitu karateristik petani dan usahatani apel berdasarkan
jenis kelamin rata-rata laki-laki berusia 49 tahun. Rata-rata pendidikan SMA dan
pengalaman bertani 25 tahun serta jumlah tanggungan rata-rata 3 orang. Luas lahan
petani apel rata-rata sebesar 0,38 ha dan bulan panen dilakukan pada Januari dan Juli.
Pendapatan usahatani dalam setahun rata-rata sebesar Rp 21.114.328. Variabel umur,
pendidikan dan luas lahan berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan
usahatani apel. Rekomendasi penelitian ini adalah diharapkan petani mampu
meningkatkan kualitas diri melalui kegiatan pendidikan informal seperti penyuluhan
atau pelatihan. Memaksimalkan keberadaan kelompok tani dan program penyuluhan
dengan harapan mampu membantu petani untuk menyelesaikan permasalahan.
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu membahas mengenai faktor-faktor lain yang
memengaruhi pendapatan usahatani apel Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji.
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